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ABSTRAK

Baut merupakan salah satu komponen pengikat yang paling sering digunakan dalam
dunia industri. Klasifikasi baut dapat dilihat dari grade baut dimana grade baut ini
yang akan menjadi identitas dan kualitas yang diberikan dari baut tersebut. Untuk
mendapatkan grade baut yang diinginkan, maka baut harus dipastikan kualitasnya
dengan melakukan pengujian pada baut yang dirancang sesuai dengan standar baut
yang ada. Pengujian yang dilakukan dapat berupa tensile test, torque test, impact
test, dan hardness test. Sebelumnya telah dilakukan perancangan optimasi baut
segienam di PT Eastech Nusantara, akan tetapi baut tersebut belum memenuhi
kebutuhan dari Perusahaan. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan optimasi perancangan baut yang sudah sesuai dengan kebutuhan
perusahaan menggunakan material SCM435 dengan grade 10.9 sebagai pengganti
design existing pada PT Eastech Nusantara. Metode yang dilakukan pada penelitian
ini adalah dengan pengumpulan data penelitian sebelumnya, simulasi dengan
Solidwork, pembuatan baut hingga pengujian baut secara langsung.Hasil penelitian
yang didapatkan adalah baut yang optimasi memiliki nilai tensile strength sebesar
1114 MPadan nilai yield strength sebesar 986 MPa serta kekuatan torsi yang sangat
baik dan melebihi standar JIS B 1051. Nilai yang didapatkan sudah memenuhi
grade baut 10.9. Design baru lebih ekonomis dikarenakan dapat menghemat harga
biaya material sebesar Rp 6.840.000. Hal ini membuktikan bahwa produk baut
segienam yang sudah dikembangkan dapat menggantikan produk existing yang
dipakai pada PT Eastech Nusantara.

Kata kunci: Fastener, Uji kualitas baut , Grade 10.9, SCM435, JIS B 1051
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ABSTRACT

Bolts are one of the most commonly used fastening components in the industrial
world. The classification of bolts can be seen from the Bolt grade, where this bolt
grade will be the identity and quality given by the Bolt. To obtain the desired Bolt
grade, the Bolt must be ensured by testing the quality of the bolt designed in
accordance with existing Bolt standards. The tests carried out can be tensile tests,
torque tests, impact tests, and hardness tests. Previously, the optimization design of
hex bolts was done at PT Eastech Nusantara, but the bolts did not meet the needs
of the company. The purpose of this study is to optimize the design of bolts that are
in accordance with the needs of the company using SCM435 material with grade
10.9 as a replacement for the existing design at PT Eastech Nusantara. The method
used in this study is collecting data from previous studies, simulation with
Solidwork, Bolt making to bolt testing directly. The results obtained are that bolt
optimization has a tensile strength value of 1114 MPa and a yield strength value of
986 MPa, as well as excellent torsional strength and exceeds the standard JIS B
1051. The value obtained already meets the Bolt grade 10.9. The new design is
more economical because it can save the price of material costs of Rp 6,840,000.
This proves that the hex bolt products that have been developed can replace existing
products used at PT Eastech Nusantara.

Keywords: Fastener, Bolt quality control, Grade 10.9, SCM435, JIS B 1051
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengikatan dua komponen diperlukan sambungan yang kuat dan mampu
mengunci kedua komponen tersebut secara bersamaan. Untuk menggabungkan
komponen dalam dunia industri diperlukan sebuah alat pengikat (fastener). Jenis
pengikat yang banyak digunakan yaitu jenis pengikat berulir atau berdrat, misanya
berupa baut, sekerup, mur dan stud [1].

Baut merupakan salah satu komponen pengikat yang paling sering digunakan
dalam dunia industri, salah satunya untuk alat berat. Bentuk dari baut umumnya
adalah besi batang bulat dimana salah satu sisinya mempunyai bentuk kepala baut
dan sisi lain nya berupa ulir dimana ulir tersebut akan dipasangkan dengan mur /
pengunci dari baut tersebut. Baut memiliki beberapa jenis sesuai kebutuhan yang
diinginkan. Salah satu jenis baut yang sering digunakan adalah baut segienam,
dimana baut ini memiliki kepala baut yang berbentuk segienam.

Selain klasifikasi bentuk baut, baut juga dapat diklasifikasikan sesuai dengan
grade / kualitas dari baut tersebut. Untuk klasifikasi baut metric, grade baut yang
umumnya dipakai adalah 8.8, 10.9, dan 12.9 dimana grade ini ditentukan
bedasarkan Tensile Strength dan juga Yield Strength dari baut tersebut [2].

Untuk mendapatkan Tensile Strength dan Yield Strength yang diinginkan,
produk baut yang sudah dirancang perlu dilakukan pengujian agar baut dapat
berfungsi dengan optimal. Terdapat standar pengujian baut yang harus dilakukan
agar spesifikasi baut dengan grade yang diinginkan dapat tercapai dan juga agar
tidak terjadinya kegagalan dalam penggunaan baut saat proses pengikatan.

Pengujian yang dilakukan pada baut untuk mendapatkan Tensile Strength dan
Yield Strength adalah dengan melakukan tensile test, torque test, impact test, dan
hardness test. Dengan melakukan keempat test tersebut, data mechanical properties
yang dibutuhkan oleh baut dapat diperoleh dan divalidasi apakah baut yang

dirancang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan nya.



Permasalahan yang diangkat dalam proposal Tugas Akhir (TA) ini adalah
belum adanya realisasi produk serta pengujian produk baut segienam yang telah
dikembangkan oleh Dalila Aghnat Nurhadi, mahasiswi politeknik manufaktrur
bandung angkatan 2019, dimana beliau mengembangkan produk baut di perusahan
bernama PT Eastech Nusantara yaitu baut dengan ukuran standar JIS B 1051 M24
dan panjang 110 mm dengan ukuran kepala baut 15 mm. Alasan nya dipilih ukuran
tersebut dikarenakan ukuran inilah yang paling sering diproduksi di PT Eastech

Nusantara. Berikut adalah design existing pada PT Eastech Nusantara.

O

Gambar 1. 1 Design Existing Di PT Eastech Nusantara

Optimasi yang dilakukan adalah pengurangan ketebalan kepala baut menjadi
14,785 mm dan juga mengubah bentuk radius baut. Penelitian sebelumnya belum
melakukan perealisasian dan uji coba produk yang dikembangkan secara langsung
serta baut yang dirancang belum sesuai dengan kebutuhan PT Eastech Nusantara
dimana design existing pada PT Eastech Nusantara memiliki badan baut yang lebih
kecil daripada baut pada standar nya yaitu dengan ukuran 21,9 mm dimana pada
standar nya yaitu 24 mm. Berikut adalah design yang sudah dilakukan pada

penelitian sebelumnya.

<

Gambar I. 2 Design Pada Penelitian Sebelumnya

Oleh karena itu, design yang dirancang belum dapat tervalidasi dengan benar.

Perlu dilakukan perancangan produk sesuai dengan kebutuhan PT Eastech



Nusantara dan pembuatan produk secara langsung lalu dilakukan pengujian tensile
test, torque test, impact test, dan hardness test untuk memastikan design baru sudah
memenuhi standar baut dengan grade 10.9 dan dapat menggantikan design existing

pada PT Eastech Nusantara.

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, didapatkan beberapa rumusan masalah yang

terjadi. Masalah yang terdapat adalah:

1. Bagaimana pengujian baut dilakukan agar grade baut yang diinginkan dapat
tervalidasi dengan benar?

2. Bagaimana kebutuhan design baut pada PT Eastech Nusantara?

3. Bagaimana proses heat treatment yang dilakukan pada baut?

4. Bagaimana perhitungan optimasi biaya raw material untuk baut yang sudah

dikembangkan?

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembuatan proposal ini hanya dibatasi pada:

1. Baut yang dirancang adalah baut segienam M24.

2. Material yang digunakan adalah SCM435.

3. Hanya membahas biaya raw material yang digunakan untuk merancang produk
tersebut.

4. Hasil Rancangan berupa produk jadi.

5. Analisis menggunakan hasil lab pengujian produk dan software solidworks.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Desain yang dihasilkan dapat menjadi pengganti desain existing pada PT.
Eastech Nusantara.

2. Desain baut dapat memenuhi standar baut dengan grade 10.9 / baut mutu
tinggi.

3. Menghasilkan produk baut segienam yang telah dikembangkan menggunakan
material SCM435.

4. Mengetahui proses heat treatment pada baut.

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:



1. Menghasilkan baut yang telah teroptimasi dan dapat diproduksi.
2. Membantu PT. Eastech Nusantara untuk mengurangi biaya raw material baut

segienam.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran

sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN, berisikan uraian mengenai latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika
penulisan

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisikan mengenai literatur, dan
penjelasan istilah pendukung penelitian yang disusun secara sistematis
guna dipakai untuk pemecahan masalah.

3. BAB III METODA PELAKSANAAN, berisikan mengenai metode dan
langkah-langkah penyelesaian masalah.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisikan jawaban dari
rumusan masalah, dan penjelasan dari hasil yang telah diperoleh
bedasarkan penelitian.

5. BAB V PENUTUP, berisikan kesimpulan dari penelitian tugas akhir
yang telah dilakukan dan saran terhadap tugas akhir yang disusun sebagai
perbaikan referensi untuk mahasiswa yang ingin mengembangkan tugas

akhir yang sudah dilaksanakan.



